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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kerja dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

SMA Negeri 1 Manyar. Kemampuan kerja, yang mencakup keterampilan teknis, pengetahuan, dan sikap profesional, 

diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, motivasi kerja juga memiliki peran penting 

dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik, meningkatkan komitmen, dan mencapai tujuan organisasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan kemampuan kerja yang tinggi dan motivasi kerja yang 

baik cenderung memiliki kinerja yang optimal, baik dari segi kualitas maupun kuantitas pekerjaan. Sebaliknya, karyawan yang 

memiliki kemampuan atau motivasi yang rendah mengalami kesulitan dalam mencapai kinerja yang diinginkan. Oleh karena 

itu, penting untuk fokus pada pengembangan kompetensi karyawan dan memberikan penghargaan yang jelas untuk 

meningkatkan motivasi kerja mereka. 

 

Kata kunci: Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Sumber/Daya/Manusia/(SDM) adalah bidang ilmu/yang mempelajari cara untuk memberdayakan0karyawan 

dalam organisasi, mengelola pekerjaan dan tim, serta mengembangkan/karyawan yang memiliki kompetensi. 

Selain itu, SDM juga mencakup identifikasi metode untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan 

penghargaan atas upaya mereka. Tanpa SDM/yang memadai, suatu perusahaan tidak akan0berkembang dengan 

baik. Manajemen SDM melibatkan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk merekrut, mengembangkan, dan 

memanfaatkan SDM guna mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan, yang tercermin dari hasil kerjanya, 

sangat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Secara umum, kinerja diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja karyawan menunjukkan hasil yang diperoleh 

dari tugas0dan0tanggung0jawab yang diemban untuk0mencapai0tujuan pekerjaan, dan karyawan0yang memiliki 

kinerja tinggi akan menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. Manajemen0sumber0daya manusia adalah 

serangkaian langkah untuk merekrut,.mengembangkan,/memotivasi, dan menilai seluruh sumber0daya manusia 

yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam rangka mencapai/tujuannya (SUSAN, 2019). 

Karyawan termasuk aset berharga yang harus dikelola0dengan baik oleh organisasi untuk mencapai hasil optimal. 

Setiap organisasi mengharapkan0karyawan untuk0bekerja dengan efektif0dan0efisien.0Dalam suatu organisasi, 

efektivitas dan efisiensi sangat dibutuhkan agar dapat bertahan dalam persaingan yang ketat. Selain itu, kualitas 

dan kuantitas karyawan sangat berperan penting untuk kemajuan bersama, yang pada akhirnya akan membantu 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Untuk memperoleh hasil yang baik, perlu ada penetapan tujuan yang 

jelas dan perencanaan kerja yang rasional. Perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja karyawan agar rencana 

awal yang telah ditetapkan dapat tercapai (Pratiwi, dkk. 2022). 

Kinerja memiliki hubungan yang sangat erat dengan keunggulan kompetitif perusahaan (Widyandari, dkk, 2022). 

Kinerja karyawan mencerminkan kinerja organisasi, di mana pencapaian tujuan organisasi tergantung pada hasil 

yang dicapai oleh karyawan, baik itu baik maupun buruk. Untuk mencapai kinerja yang optimal, kinerja karyawan 

dalam organisasi perlu dianalisis secara menyeluruh, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Keberhasilan 
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sebuah organisasi bergantung pada kinerja karyawannya, sehingga organisasi perlu berupaya meningkatkan 

kinerja karyawannya agar tujuan awal dapat tercapai. 

Menurut0Silalahi0(2021), kinerja mencakup hasil0kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan0tugas atau 

posisi0tertentu dalam suatu0organisasi atau perusahaan, yang0terikat0oleh0standar0nilai0yang telah 

ditetapkan0oleh0perusahaan dan dapat diukur0dengan0indikator0tertentu. Kinerja0karyawan dianggap0baik 

apabila perusahaan0berhasil0mencapai0target0yang0lebih0tinggi0dari0target minimal0yang telah ditentukan, 

dan0karyawan mampu menyelesaikan tugas0dengan0efektif. Apabila karyawan0dapat melaksanakan0tugas 

dengan0optimal, maka/kinerja0mereka0akan semakin0baik. Kinerja0karyawan dipengaruhi oleh/motivasi, di 

mana semakin besar motivasi0karyawan dalam bekerja, semakin tinggi pula kinerja/yang dihasilkan. Selain itu, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja0karyawan meliputi motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan. 

Kinerja0karyawan juga akan meningkat jika kedisiplinan dalam/bekerja semakin baik, dan sebaliknya. 

Menurut Ekhsan (2019), motivasi kerja adalah dorongan yang muncul dalam diri setiap individu. Motivasi ini 

sangat penting bagi setiap orang untuk memiliki keinginan dan semangat dalam bekerja. Motivasi kerja yang baik 

akan memberikan kepuasan tersendiri bagi karyawan setiap kali mereka menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Menurut Fikri & Begawati (2020), kemampuan kerja merujuk pada kemampuan seorang karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Karyawan yang memiliki kemampuan dapat membantu melaksanakan 

pekerjaan mereka saat ini maupun di masa depan. Kesempatan untuk mengembangkan kemampuan tersebut dan 

menggunakannya dengan tepat akan berpengaruh positif terhadap kemajuan perusahaan. 

Dari hasil penelitian Nurul Huda tentang Analisis Motivasi0Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Koperasi0Syirkah0Muawanah Kabupaten0Banjar dapat disimpulkan bahwa bentuk motivasi yang telah diberikan 

oleh Koperasi Syirkah Muawanah Kabupaten Banjar adalah karyawan yang termotivasi tidak hanya meningkatkan 

kinerjanya, tetapi juga meningkatkan komitmennya dalam bekerja. Dengan rasa nyaman yang diberikan oleh 

Koperasi Syirkah Muawanah juga pendorong motivasi kerja karyawannya. Dengan adanya motivasi yang telah 

diberikan karyawan0dengan0efektif dan efisien dalam menjalankan perkerjaannya, sehingga dapat mencapai 

target yang telah ditentukan. 

Kemampuan, motivasi, dan kepemimpinan adalah komponen penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Seperti yang ditekankan oleh Sofyandi, evaluasi kinerja sangat penting. tidak hanya fokus pada hasil pekerjaan 

tetapi juga nilai tambahan seperti disiplin, kerja sama, dan inisiatif. Dengan mengetahui metrik seperti kuantitas 

dan kualitas, kami dapat membuat rencana yang berguna untuk mengembangkan bisnis kami. Oleh karena itu, 

memiliki pemahaman menyeluruh tentang kinerja karyawan dapat mendorong kemajuan yang berkelanjutan. 

Kemampuan0kerja0(Work0Ability) adalah salah0satu aspek dalam0kematangan yang berhubungan0dengan 

pengetahuan0atau0keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan,/pelatihan, dan/pengalaman (Rinaldi dan 

Rahmawati,;2022). 

Menurut Robbins dalam Oktaviyani et al. (2020:94), kemampuan (Ability) didefinisikan sebagai 

kapasitas/seseorang untuk menyelesaikan berbagai0tugas0dalam0suatu pekerjaan. 

Berdasarkan/penjelasan/tersebut, dalam penelitian ini kemampuan kerja dapat diartikan sebagai kapasitas atau 

keterampilan yang0dimiliki setiap seseorang untuk melaksanakan0tugas0atau0pekerjaan dengan baik. Ini 

mencakup berbagai aspek, seperti pengetahuan, keterampilan teknis, kemampuan fisik, dan kualitas sikap yang 

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efektif, efisien, dan sesuai dengan0standar0yang0diharapkan 

dalam0suatu0pekerjaan atau lingkungan kerja. 

Motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau penggerak. Dalam manajemen, motivasi 

berfokus pada sumber daya manusia secara umum dan bawahan secara khusus. Motivasi berkaitan dengan cara 

mengarahkan daya/dan/potensi bawahan agar mereka bersedia bekerja sama secara0produktif untuk mencapai dan 

mewujudkan0tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Tsauri (2020), motivasi berfokus pada cara mendorong 

semangat/kerja pegawai agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan seluruh kemampuan dan 

keterampilannya demi mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini motivasi0kerja dapat diartikan sebagai dorongan atau 

kekuatan yang mengarahkan daya0dan0potensi individu untuk bekerja secara0produktif, bersemangat, dan penuh 

dedikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja melibatkan proses pemberian rangsangan, baik 

melalui penghargaan, dorongan, maupun arahan, sehingga individu mau memberikan kemampuan dan 

keterampilan terbaiknya demi keberhasilan organisasi. 

Menurut0Afandi/yang disebutkan dalam Abidin dan Sasongko0(2022),0kinerja merujuk pada hasil/kerja/yang 

dapat dicapai/oleh/individu atau/kelompok/dalam suatu/organisasi/maupun/perusahaan/untuk mencapai 
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tujuan/organisasi tersebut. Sedangkan menurut (Hatta, 2021) menyatakan ada/beberapa aspek yang mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu aspek kemampuan/dan/motivasi. Dari perspektif psikologis, keterampilan 

dapat dikategorikan berdasarkan IQ atau potensi kemampuan karyawan, yang biasanya memiliki nilai standar 

antara 110 hingga0120. Kualitas/karyawan dapat diukur berdasarkan keterampilan dan potensinya. Sedangkan 

motivasi adalah respons dan0sikap0alami setiap0individu0atau0karyawan dalam 

menghadapi/berbagai0situasi0yang0berkaitan0dengan0pekerjaan0di suatu perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini kinerja/karyawan dapat diartikan0sebagai tingkat 

pencapaian hasil kerja yang dicapai0seorang karyawan0dalam melaksanakan tugas0dan0tanggung jawab0yang 

diberikan,0sesuai dengan0standar atau target yang telah dipastikan oleh organisasi. Kinerja karyawan 

mencerminkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas individu dalam menjalankan pekerjaannya, yang 

dipengaruhi oleh0faktor-faktor seperti keterampilan, motivasi,0lingkungan kerja, serta dukungan dari manajemen. 

Tujuan0dari0penelitian ini adalah0untuk mendapatkan pemahaman0yang0lebih dalam mengenai dampak 

kemampuan0kerja0dan0motivasi0kerja0dalam meningkatkan0kinerja karyawan0di SMA0Negeri010Manyar. 

Penelitian0ini akan mengidentifikasi0faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan berdasarkan 

pengalaman dan pandangan mereka terkait kemampuan dan motivasi yang dimiliki, melalui wawancara mendalam 

dan observasi. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di SMA Negeri 1 Manyar. Dalam pendekatan ini, data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang berfokus pada perspektif dan 

pengalaman langsung para karyawan. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja secara lebih rinci dan kontekstual, serta mendapatkan gambaran 

tentang dinamika yang terjadi di lingkungan kerja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

interpretatif, yang bertujuan untuk menggali makna di balik informasi yang terkumpul, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kemampuan kerja, motivasi 

kerja, dan kinerja karyawan di sekolah tersebut. 

2.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri010Manyar, Jl. Kayu Raya, Ponganganrejo, Yosowilangun, 

Kecamatan0Manyar, Kabupaten0Gresik, Provinsi0Jawa0Timur, dengan kode pos061151. Lokasi dipilih 

karena adanya beberapa pertimbangan penting. Pertama, SMA Negeri010Manyar merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki jumlah karyawan yang cukup signifikan, sehingga memberikan kesempatan untuk 

mengamati dinamika kerja dalam skala yang lebih luas. Kedua, sekolah ini memiliki reputasi baik dalam 

hal prestasi akademik0dan0non-akademik, yang tentunya sangat bergantung pada kinerja karyawan. Oleh 

karena itu,0penelitian ini dianggap relevan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor0yang0mempengaruhi0kinerja karyawan, seperti kemampuan kerja dan motivasi kerja. Ketiga, 

lokasi ini dipilih untuk memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja di lingkungan 

pendidikan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan. Dengan 

demikian, SMA Negeri 1 Manyar dipilih sebagai lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian ini. 

2.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yakni karyawan yang bekerja di SMA Negeri 1 Manyar yang terlibat dalam 

kegiatan operasional sekolah. Sedangkan objek pada penelitian ini yakni kemampuan kerja0dan0motivasi 

kerja yang dimiliki oleh karyawan. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk0memperoleh informasi0yang0diperlukan0dalam0analisis penelitian0ini, digunakan berbagai 

metode0dan0teknik sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Dalam pengumpulan0data, peneliti melakukan wawancara dengan karyawan SMA Negeri 1 

Manyar, untuk menggali informasi tentang persepsi mereka terhadap kemampuan.kerja, 

motivasi.kerja,.dan dampaknya terhadap0kinerja. Wawancara ini dilakukan secara terbuka dan 
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fleksibel, memungkinkan responden untuk mengungkapkan pengalaman dan pandangan mereka 

secara lebih mendalam. 

2. Observasi 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi langsung terhadap lingkungan kerja di SMA Negeri 1 

Manyar untuk mengamati dinamika kerja, interaksi antar karyawan, serta faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kemampuan dan motivasi kerja. Observasi ini membantu peneliti untuk 

memahami konteks yang lebih luas terkait dengan kinerja karyawan. 

2.5 Analisis Data 

Metode.yang dilakukan dalam penelitian ini0adalah0metode0analisis0deskriptif kualitatif. 

Beberapa.langkah/yang diambil0dalam0menganalisis penelitian-ini meliputi:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data atau penyarikan informasi dilakukan dengan fokus pada hal-hal yang penting untuk 

dibahas atau disimpulkan. Dengan0kata0lain, reduksi data dilakukan0/oleh0peneliti secara 

berkelanjutan selama penelitian untuk menghasilkan ringkasan inti dari data0yang0diperoleh 

melalui penggalian informasi. 

2. Penyajian/Data/. 

Penyajian0data0adalah sekumpulan0informasi yang terorganisir dengan baik, yang 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan menyusun informasi 

secara terstruktur sehingga kesimpulan dapat diambil. Hal ini dilakukan karena0data0yang 

diperoleh dalam penelitian0kualitatif umumnya berbentuk naratif, sehingga perlu 

disederhanakan tanpa mengurangi maknanya. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap terakhir dalam proses analisis data penelitian 

kuantitatif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan 

kesesuaian0pernyataan0dari0objek penelitian0dengan0makna yang.terkandung dalam konsep-

konsep0dasar yang digunakan dalam0penelitian0tersebut. 

 

3.  Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan0hasil wawancara mendalam dan observasi.yang dilakukan di SMA.Negeri01 Manyar, 

ditemukan beberapa temuan penting mengenai peran kemampuan0kerja/dan.motivasi0kerja dalam 

meningkatkan kinerja0karyawan. Secara keseluruhan, responden dalam penelitian0ini menyatakan 

bahwa kedua faktor tersebut (kemampuan kerja0dan0motivasi0kerja) memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di sekolah. 

3.1 Kemampuan Kerja 

Sebagian besar karyawan di SMA Negeri 1 Manyar menunjukkan bahwa kemampuan kerja mereka, baik 

itu keterampilan teknis, pengetahuan, maupun sikap profesional, merupakan faktor utama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas0yang0diberikan. Karyawan0yang memiliki keterampilan teknis yang0baik 

dan pengetahuan mendalam mengenai tugas mereka, merasa lebih0percaya0diri dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan menghadapi0tantangan0yang ada. 

Namun, beberapa responden juga menunjukkan bahwa meskipun mereka memiliki kemampuan yang 

baik, terkadang kurangnya kesempatan untuk pengembangan diri, seperti pelatihan tambahan atau 

workshop membatasi kemampuan mereka untuk berkembang lebih jauh. Oleh karena itu, mereka merasa 

perlu adanya peningkatan dalam hal pengembangan kompetensi melalui pelatihan atau pembelajaran 

lebih lanjut. 

3.2 Motivasi Kerja 

Motivasi kerja karyawan di SMA Negeri 1 Manyar sangat beragam, tergantung pada0faktor 

internal0dan0eksternal yang0mempengaruhi mereka. Responden yang merasa dihargai atas 

kontribusinya, baik melalui apresiasi langsung dari atasan maupun pengakuan rekan kerja, menunjukkan 

tingkat motivasi yang lebih tinggi. Mereka lebih antusias dalam menjalankan tugas, memiliki komitmen 

yang lebih besar terhadap pekerjaan mereka, serta siap untuk bekerja0lebih0keras dalam mencapai tujuan 

organisasi. 
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Namun, beberapa karyawan merasa motivasi mereka kurang optimal karena kurangnya insentif yang jelas 

atau penghargaan terhadap pencapaian mereka. Beberapa juga merasa terhambat oleh faktor 

lingkungan0kerja yang tidak mendukung atau beban kerja0yang tinggi. 

3.3 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan SMA Negeri 1 Manyar dapat dikatakan cukup baik, terutama pada aspek kualitas 

pekerjaan yang dilakukan. Karyawan menunjukkan dedikasi tinggi dalam tugas mereka, baik dalam hal 

mengajar, mengelola administrasi, maupun memberikan layanan kepada siswa. Namun, dalam hal 

kuantitas pekerjaan, ada perbedaan yang signifikan antara satu karyawan dengan karyawan lainnya, 

tergantung pada tingkat kemampuan dan motivasi masing-masing. 

Karyawan0yang0memiliki kemampuan tinggi0dan0motivasi kerja yang tinggi cenderung 

mencapai0atau0bahkan melampaui target yang telah0ditetapkan, sedangkan karyawan yang kurang 

memiliki kemampuan atau motivasi merasa kesulitan dalam mencapai kinerja yang optimal. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan0hasil penelitian tentang analisis kemampuan0kerja dan0motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di SMA Negeri 1 Manyar, dapat disimpulkan untuk kedua faktor0tersebut memiliki peran yang 

signifikan0dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Kemampuan kerja yang mencakup keterampilan teknis, 

pengetahuan, dan sikap profesional karyawan sangat berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dan tantangan yang 

dihadapi. Namun, pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan kesempatan belajar lebih lanjut masih menjadi 

hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan karyawan lebih jauh. Motivasi kerja0juga terbukti 

menjadi0faktor utama yang mempengaruhi kinerja. Karyawan yang merasa dihargai dan diberikan penghargaan 

atas kontribusinya menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan dedikasi 

dan0produktivitas mereka. Sebaliknya, kurangnya penghargaan atau insentif yang0jelas dapat mengurangi 

motivasi0dan berdampak pada.kinerja yang tidak optimal. Secara keseluruhan, kinerja karyawan di SMA Negeri 

1 Manyar sudah cukup baik, terutama dalam hal kualitas pekerjaan. Namun, terdapat perbedaan dalam hal 

kuantitas pekerjaan, yang sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dan motivasi masing-masing karyawan. 
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